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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

keterampilan kerja, pengalaman kerja, dan kemampuan sumber daya manusia 

terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. Jumlah 

sampel 69 pegawai. Teknik pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan 

perhitungan rumus slovin. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan keterampilan 

kerja, pengalaman kerja, dan kemampuan sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Secara parsial keterampilan kerja, pengalaman kerja, 

dan kemampuan sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci: Kinerja pegawai, keterampilan kerja, pengalaman kerja, dan  

    kemampuan sumber daya manusia 
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ABSTRACT 

This study aims the effect of work skills, work experience, and human resource capabilities 

on the performance of the employees of the Malang City Environment Office. The number of 

samples is 69 employees. The sampling technique was calculated using the Slovin formula 

calculation. The method of data collection in this study used a questionnaire. The data analysis 

technique used in this research is multiple linear regression. The results showed that 

simultaneously work skills, work experience, and human resource capabilities had an effect on 

employee performance. Partially, work skills, work experience, and human resource capabilities 

affect employee performance. 

Keywords: Employee performance, work skills, work experience, and human resource capability 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi adalah aktivitas yang terdiri dari bagian-bagian sistem 

saling berkaitan dengan satu sama lainnya. Aktivitas ini merupakan 

kegiatan yang berurutan, teratur dan memiliki pola yang berulang-ulang. 

Organisasi atau kelompok yang memiliki tujuan dan keinginan yang sama. 

Hasibuan (2013:24), menyatakan bahwa organisasi merupakan sekelompok 

orang memiliki tujuan tertentu dengan sistem perserikatan formal, 

berstruktur. Artinya organisasi juga merupakan kumpulan dari peranan, 

hubungan dan tanggung jawab yang jelas dan tetap. Organisasi memiliki 

berbagai macam sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa yang di 

butuh kan seperti, sumber daya modal atau uang, teknologi operasional atau 

untuk produksi, sumber daya manusia dan lain-lain 

Manusia menjadi kunci utama dalam sebuah perusahaan. Tanpa 

adanya manusia, tidak mungkin sebuah perusahaan bisa dibentuk dan 

dijalankan untuk mencapai tujuannya. Dalam sebuah perusahaan akan 

dibentuk beberapa departemen dan tiap-tiap departemen memiliki tanggung 

jawab yang berbeda. Dalam manajemen, fungsi sumber daya manusia 

adalah merekrut, melatih dan mengembangkan, serta memotivasi pekerja 

sehingga pegawai memiliki kinerja yang baik. Departemen sumber daya 

manusia memiliki tanggung jawab untuk merekrut calon pegawai 
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yang memiliki kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan. 

Kompetensi pegawai ini akan menjadi acuan bagi para manajer untuk 

menempatkan mereka pada sebuah posisi pekerjaan tertentu. Tidak hanya 

merekrut, departemen SDM juga bertanggung jawab untuk 

mempertahankan dan mengembangkan pegawai yang memiliki kompetensi 

yang baik karena kompetensi dapat memprediksi perilaku dan kinerja 

seseorang. 

Elemen yang paling penting dalam organisasi adalah sumber daya 

manusia, karena ini adalah salah satu tolak ukur dari keberhasilan 

organisasi. Termasuk organisasi yang berhubungan dengan kepemerintahan 

atau instansi pemerintah untuk mencapai tujuan tujuannya. Perilaku yang 

ada pada sumber daya manusia timbul karena adanya faktor atau motif 

penggerak dari diri manusia itu sendiri. Organisasi atau instansi dalam 

mencapai tujuannya harus memiliki kinerja yang baik atau optimal dan 

sesuai dengan standar organisasi dan mendukung terciptanya tujuan 

organisasi atau instansi. 

Kinerja  pada  dasarnya  adalah  apa  yang  dilakukan  atau  tidak  

dilakukan pegawai. Kinerja pegawai mempengaruhi seberapa banyak  

mereka  memberikan kontribusi  kepada  organisasi. Setiap pekerjaan  

memiliki  kriteria  pekerjaan  yang spesifik, atau dimensi kerja yang  

mengidentifikasi  elemen-elemen yang  paling penting dari suatu  pekerjaan.  

Organisasi atau instansi perlu mengetahui berbagai kelemahan dan 

kelebihan pegawai sebagai landasan untuk memperbaiki kelemahan dan 
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menguatkan kelebihan dalam rangka meningkatkan produktivitas dan 

pengembangan pegawai sehingga kinerja pegawai pada setiap instansi harus 

dioptimalkan demi tercapainya tujuan instansi tersebut. Untuk itu perlu 

dilakukan penilaian kinerja secara periodik yang berorientasi pada masa lalu 

atau masa yang akan  datang. Penilaian disini dimaksudkan untuk  

mengetahui  apakah  unjuk  kerja dari  pegawai  sudah  memenuhi  standar 

kerja  yang  diharapkan  atau  belum. Kinerja dalam  organisasi  merupakan  

jawaban  dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

Para atasan sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau 

segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering atasan tidak mengetahui 

betapa buruknya kinerja telah  merosot sehingga organisasi atau instansi 

menghadapi krisis yang serius. Kesan–kesan buruk instansi yang  mendalam 

berakibat dan mengabaikan tanda–tanda peringatan adanya kinerja yang 

merosot. 

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan dalam suatu periode tertentu, dengan standar kesepakatan 

bersama dan target serta sasaran yang ingin dicapai. Adanya upaya-upaya 

peningkatan kinerja usaha memunculkan beberapa faktor yang diduga dapat 

mempengaruhinya, di antaranya adalah keterampilan, pengalaman dan 

kemampuan SDM. Sudaresti (2014) menyatakan bahwa keterampilan (skill) 

adalah kegiatan yang memerlukan praktik atau dapat diartikan sebagai 

implikasi dari aktivitas. Dengan memiliki keterampilan yang dapat 
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digunakan dalam pekerjaannya maka mereka pun akan siap bekerja karena 

telah memiliki keterampilan. Jika pekerjaan yang dimiliki mengarah kepada 

kinerja yang baik maka akan mengarah kepada imbalan yang sesuai. 

Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh salah satunya yaitu 

Keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide dan 

kreativitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 

pekerjaan tersebut. Keterampilan/kemampuan tersebut pada dasarnya akan 

lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan kemampuan 

sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah satu bidang 

keterampilan yang ada.  

Tolo (2010) menyatakan bahwa Keterampilan kerja mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja pegawai. Keterampilan sangat berperan penting 

di dalam melaksanakan tugas maupun pekerjaan dimana dengan adanya 

keterampilan maka seorang pegawai dapat melaksanakan tugas maupun 

pekerjaan dengan lancar dan dapat menghindarkan kesalahan-kesalahan 

yang terjadi pada proses pelaksanaan pekerjaan atau tugas yang pada 

akhirnya mampu mendorong produktivitas kerja pegawai itu sendiri. Dalam 

hal ini keterampilan seorang pegawai diperlukan karena dapat mendukung 

tingkat sikap mental serta kesehatan pegawai mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai.  
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Pengalaman kerja didapatkan pada pegawai yang telah memiliki jam 

kerja lebih banyak yang diharapkan akan mempunyai berbagai macam 

pengalaman dalam memecahkan bermacam-macam persoalan. Berbekal 

pengalaman tersebut diharapkan tiap-tiap pegawai mempunyai kualitas 

sumber daya manusia yang tinggi dalam meningkatkan prestasi kerja lebih 

tinggi (Rahmawati, 2016). 

Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja 

yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik (Aristanti, 2018). Ratu 

(2010) membuktikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Suatu organisasi atau perusahaan akan cenderung lebih 

memilih pelamar yang sudah berpengalaman daripada yang tidak 

berpengalaman karena mereka yang sudah berpengalaman dipandang lebih 

mampu melaksanakan tugas yang nantinya akan diberikan. Pengalaman 

kerja sangat penting dalam menjalankan usaha suatu organisasi dengan 

memperoleh pengalaman kerja, maka tugas yang dibebankan dapat 

dikerjakan dengan baik. Sedangkan pengalaman kerja sangat 

mempengaruhi kinerja pegawai karena dengan mempunyai pengalaman 

kerja, maka akan meningkatkan kualitas kinerja (Nevia, 2016:4). 

Kemampuan sumber daya Manusia menunjukkan potensi orang 

untuk melaksanakan tugas/pekerjaan. Kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya merupakan perwujudan dari pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Menurut Gibson, (2013: 145), dijelaskan 
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kemampuan kerja merupakan salah satu unsur dalam kematangan yang 

berkaitan dengan pengetahuan dan Keterampilan yang dapat diperoleh dari 

pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. Kemampuan merupakan 

potensi yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat sesuatu sehingga 

memungkinkan seseorang untuk dapat melakukan pekerjaan atau tidak 

dapat melakukan pekerjaan tersebut. Hal ini didukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Effendi Sinuhaji (2014) ditemukan variabel kemampuan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Outsourcing PT. 

Catur Karya Sentosa Medan. Namun demikian hasil penelitian tersebut 

dibantah oleh peneliti lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh 

Sekartini (2016) ditemukan kemampuan kerja karyawan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Universitas Warmdewa. Penelitian 

selanjutnya penelitian oleh Abdul Aziz Nugraha Pratama (2017) juga 

ditemukan Kemampuan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Kendal. 

Peningkatan kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan kualitas pegawai secara total, mulai dari Pegawai dengan 

kedudukan kerja terendah sampai pada pegawai yang memegang jabatan 

tinggi, baik tidak tetap maupun tetap. Setiap pegawai harus mengambil 

tanggung jawab untuk memperoleh dan mentransfer pengetahuan pada 

bidang pekerjaannya. Oleh karena itu, setiap pegawai harus memiliki 

keterampilan yang merupakan bekal bagi pegawai dalam bekerja dengan 

baik, terutama menyangkut bidang pekerjaan yang membutuhkan 
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keterampilan. Berupa keterampilan komputer, mengoperasikan mesin 

fotokopi, atau keterampilan dalam bidang mengoperasikan peralatan kantor 

yang berhubungan dengan pekerjaannya. Dengan demikian, keterampilan 

bagi pegawai dalam bekerja sangat penting, terutama dalam meningkatkan 

kinerjanya pada kenyataannya, tidak semua pegawai memiliki keterampilan 

dan kemampuan yang baik dalam bidang pekerjaannya terutama 

keterampilan pada aspek persepsi terhadap pekerjaannya dan keterampilan 

dalam pengendalian diri (sikap, emosi dan motif dalam bekerja).  

Dinas Lingkungan Hidup merupakan lembaga yang melaksanakan 

urusan pemerintahan daerah Provinsi dan Kabupaten / Kota di bidang 

lingkungan hidup. Dinas ini berperan dalam kegiatan yang berhubungan 

dengan masalah lingkungan seperti pencemaran air, pencemaran udara, 

limbah pabrik, sampah, sengketa tanah dan semua hal mengenai masalah 

lingkungan. Pegawai pada Dinas lingkungan hidup sebagai sumber daya 

yang turut mempengaruhi keberlangsungan organisasi tentu memiliki 

pikiran, perasaan dan perilaku tertentu. Organisasi harus mampu mengelola 

hal tersebut dengan sebaik-baiknya dalam rangka mencapai tujuan 

organisasinya. Setiap instansi dipastikan ingin karyawannya memiliki 

kinerja yang tinggi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya dalam upaya pencapaian tujuan organisasi (Mangkunegara, 

2014). Untuk itu dalam kinerja pegawai diperlukan penentuan kriteria yang 
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jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan 

sebagai acuan (Sinambela, dkk, 2012:5) 

Fenomena masalah yang terdapat pada Dinas Lingkungan Hidup 

Malang ini adalah dimana Keterampilan kerja, Pengalaman kerja dan 

Kemampuan Sumber daya  manusia pegawai masih perlu ditingkatkan 

karna faktanya masih belum sepenuhnya memenuhi standar dan tujuan yang 

diharapkan oleh instansi yang bersangkutan, dikarenakan Kemampuan 

pegawai yang berbeda-beda dan juga kesalahan-kesalahan yang kerap 

terjadi di lapangan kerja serta lingkungan kerja baru yang belum dikuasai 

pegawai.  

Berdasarkan latar belakang dan Fenomena, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Keterampilan Kerja, 

Pengalaman Kerja, dan Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pokok permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh keterampilan kerja, pengalaman kerja dan 

kemampuan sumber daya manusia secara simultan terhadap kinerja 

pegawai? 

2. Bagaimana pengaruh keterampilan kerja terhadap kinerja pegawai? 

3. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai? 
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4. Bagaimana pengaruh kemampuan sumber daya manusia terhadap kinerja 

pegawai? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang 

dimiliki antara lain: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterampilan kerja, 

pengalaman kerja dan kemampuan sumber daya manusia secara 

simultan terhadap kinerja pegawai. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keterampilan kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan sumber 

daya manusia terhadap kinerja pegawai. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

kegunaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan antara lain: 

 

 

1. Teoritis 
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Bagi akademisi, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

deskripsi serta informasi yang bermanfaat untuk bahan kajian 

dan referensi. 

Bagi penelitian lainnya, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kesempatan untuk diteliti lebih lanjut dalam 

menambah konsep teori yang berhubungan dengan bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2. Praktis 

Bagi Instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dan manfaat bagi kantor Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Malang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti apakah Variabel 

Keterampilan Kerja, Pengalaman Kerja dan Kemampuan Sumber Daya 

Manusia berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai Keterampilan Kerja, Pengalaman Kerja 

dan Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai sebagai 

berikut : 

1. Variabel Keterampilan Kerja, Pengalaman Kerja dan Kemampuan Sumber 

Daya Manusia berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai.  

2. Variabel Keterampilan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.  

3. Variabel Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

4. Variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai.  

5.2 Keterbatasan 

Adanya keterbatasan-keterbatasan dalam pengerjaan penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan dengan mengambil populasi Pegawai Dinas 

Lingkungan Hidup. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja yaitu: 

Keterampilan Kerja, Pengalaman Kerja dan Sumber Daya Manusia sebagai 

variabel bebas dan  Kinerja Pegawai sebagai variabel terikat. 
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5.2 Saran 

a. Bagi perusahaan  

Adapun jawaban terendah dari responden terkait item pertanyaan 

dari setiap variabel yang harus diperhatikan lagi oleh perusahaan : 

1) Variabel  Keterampilan Kerja 

Item pernyataan “Saya bisa memilih tugas mana yang harus 

diselesaikan terlebih dahulu” memiliki nilai rata-rata terendah.  

Berdasarkan hal tersebut maka pihak dinas seharusanya lebih 

memperhatikan keterampilan yang dimiliki oleh para pegawainya 

dengan memberikan tugas yang tidak timpang tindih agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan sebaik mungkin. Keterampilan  tersebut pada 

dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan 

kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah satu 

bidang keterampilan yang ada. Seorang pegawai dapat melaksanakan 

tugas maupun pekerjaan dengan lancar dan dapat menghindarkan 

kesalahan-kesalahan yang terjadi pada proses pelaksanaan pekerjaan atau 

tugas yang pada akhirnya mampu mendorong produktivitas kerja 

pegawai itu sendiri. 

2) Variabel Pengalaman Kerja 

Item pernyataan “Lama waktu saya bekerja di instansi ini 

memudahkan saya dalam bekerja” memiliki nilai rata-rata terendah. 

Berdasarkan hal tersebut guna meningkatkan kinerja pegawai pihak dinas 

perlu mempertimbangkan pengalaman kerja karyawan dimana tingkat 
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penguasaan pengetahuan seta keterampilan seseorang dalam 

pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat 

pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Dengan 

mempertimbangkan pengalaman kerja maka perusahaan akan memiliki 

karyawan yang lebih unggul serta dapat langsung memegang suatu tugas 

atau jabatan dan hanya memerlukan sedikit waktu untuk penyesuaian dan 

latihan. 

3) Variabel Kemampuan Sumber daya Manusia 

Item pernyataan “Saya mempunyai keterampilan dalam 

melaksanakan tugas yang menggunakan tekhnologi” memiliki nilai rata-

rata terendah. Berdasarakan hal tersebut guna meningkatkan kinerja 

pegawai pihak dinas dapat memberikan pelatihan kepada pegawainya 

guna meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi dimana 

perkembangan ilmu teknologi berkembang begitu pesat.  

b. Harapan bagi peneliti selanjutnya  

Untuk pihak-pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut 

dianjurkan agar: 

1) Menambahkan variabel lagi yang berbeda pada penelitian berikutnya 

agar bisa memperkuat pendapat. 

2) Dapat menambah item pertanyaan untuk memperoleh hasil penelitian 

yang lebih baik lagi. 

3) Bisa menambahkan jumlah responden dan populasi yang lebih banyak 

dalam penelitiannya agar memperoleh hasil yang lebih sempurna. 
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